Kewajiban Mentaati Para Penguasa

palam Hal Yang Bukan Maksiat, Dan Haram
Mentaati Mereka Dalam Kemaksiatan
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilabh Allab dan taatilah Rasul
(Mubammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu ....”
(QS. An-Nis¥’ [4): 59)-

Di dalam kitab al-Kalim ‘ali Mas-alati as-Sama’ (hlm. 96-98), Imam
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata; Semua orang telah sepakat bahwa
yang dimaksud dengan kembali kepada Allah adalah kepada kitab-Nya
dan kembali kepada Rasul adalah kepada beliau semasa hidupnya serta
kepada sunnah sepeninggal beliau. Maka, Allah & telah memerintahkan
para hamba-Nya yang Mukmin untuk mengembalikan apa yang mereka
perselisihkan itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Pertama, Dia berbicara
kepada mereka dengan kata iman, hingga pada akhirnya Dia menjadikan
pengembalian kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai syarat dalam iman,
dan iman itu akan hilang dengan hilangnya syarat. Dengan demik_ian,
imanlah yang mengharuskan pengembalian h.al. tersebut. Barang siapa
yang tidak mengembalikan apa yang dia perselisihkan kepada Allah dan
Rasul-Nya, berarti dia belum menjadi seorang Mukmin.

Perhatikanlah firman-Nya: “Taatilah Allab dan taatilab Rasul-Nya,”

bagaimana Dia mengulang kata kerja itu, yaitu ketaatan kepada Rasul,

untuk menunjukkan bahwa beliau ditaati secara tersendiri, me.skxpun
dia memerintahkan atau melarang sesuatu yang t.1dak Ferdapat di dalam
al-Qur-an, karena sesungguhnya dia telah diberi al-Kitab beserta yang

semisalnya (yaitu as-Sunnah).
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Kata kerja “athi’” dalam ayat tersebut tidak diset?utkan pada saat
penyebutan ulil amrt, tetapi Dia telah menjadikan kata itu terma51‘1k dan
ikut serta pada ketaatan kepada Rasul, karena sesungguhnya ulil amr;
-ty ditaati karena ketaatannya kepada Rasul, jika dia memerintahkan apa
yang beliau perintahkan dan melarang apa yang beliau larang. Dan tidak
ada kewajiban untuk mentaati perintah dan larangan oleh ulil amri yang
bersumber dari diri sendiri.

Lebih lanjut, Allah s berfirman: “Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allab (al-Qur-an)
dan Rasul (Sunnahnya),” dan pada ayat ini, Dia tidak mengatakan: wa
il3 ar-Rasul (dan kepada Rasul), sebagai pemberitahuan bahwa apa yang
dikembalikan kepada Allah berarti telah dikembalikan pada Rasul-Nya
dan apa yang dikembalikan pada Rasul-Nya berarti telah dikembalikan
pada Allah @ . Dan apa yang diputuskan oleh Allah, maka akan menjadi
keputusan Rasul-Nya pula, serta apa yang ditetapkan berdasarkan pada
ketetapan Rasul-Nya maka itulah keputusan-Nya.

Dan Dia berfirman: “Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuaty.” Dan itu mencakup hal kecil maupun besar yang diperselisihkan
kaum Muslimin, dan tidak hanya dikhususkan untuk suatu hal tertentu.
Barang siapa menyangka bahwa perselisihan itu berkenaan dengan
syariat Islam saja dan bukan hakikat keimanan, berkenaan dengan amal
anggota tubuh dan bukan amalan hati, atau berkenaan dengan masalah
cabang agama dan bukan masalah pokoknya, dan bab nama-nama dan
sifat-sifat Allah serta tauhid, berarti dia telah keluar dari sesuatu yang
diharuskan oleh ayat di atas baik itu ilmu, amalan, ataupun keimanan.
Bahkan sebagaimana risalahnya bersifat umum, yang mencakup seluruh
mukallaf di setiap waktu dan tempat, maka ayat itu pun bersifat umum,

yang mencakup seluruh hukum agama, baik pokok maupun cabangnya,
hakikat maupun syariat.

.Siapa yang mengeluarkan satu hukum saja dari hukum-hukum agama
da1:1 keumuman risalahnya, berarti dia seperti orang yang mengeluarkan
objek hukum dari para mukallaf (umat Islam) dari keumuman risalahnya.
Maka tindakan seperti itu sama kebathilannya dengan yang ini.
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[ Hadits No. 66371]
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463. Dari Ibnu Umar s, dari Nabi %, beliau bersabda: “Bagt orang
Muslim wajib mendengar dan wajib taat (kepada pemimpin) baik dalam
perkara yang disukai maupun dibencinya, kecuali jika dia diperintah
Jntuk berbuat maksiat. Jika dia diperintah untuk berbuat maksiat, maka
iidak ada kewajiban mendengar atau mentaati.” (Muttafaq ‘alaih)

4 Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI11/121-122—Fathul Bari)
dan Muslim (1839).

" Kosa Kata Hadits

e

R

o e\l a5 : Mau menerima dan tunduk kepada penguasa dalam

e

v

hal mentaati Allah.

1. Menerima dan tunduk kepada pemimpin dalam ketaatan kepada-Nya.

m atau pemimpin dalam segala sesuatu baik
yang sesuai dengan keinginan maupun tidak, kecuali jika pemimpin
itu menyuruh untuk berbuat maksiat, maka tidak ada kewajiban
untuk mentaati orang yang berbuat maksiat kepada Allah.

gkan keinginan serta kepentingan pribadi

2. Kewajiban mentaati ima

3. Keharusan mengesampin
demi kesatuan umat Islam.

g
£
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664. Darinya (Ibnu Umar «gs) juga, dia bercerita; Dahulu apabila kami
berbaiat kepada Rasulullah # untuk selalu mendengar dan mentaati,
beliau bersabda kepada kami: “Mengenai hal-hal yang kalian sanggupi.”
(Muttafaq ‘alaib)
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Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/193—Fathul Bari) dan
Muslim (1867).

~ Kosa Kata Hadits

® LN \Cs : Khususkan baiat kalian dengan perkataan: “Dalam
hal-hal yang kami sanggupi.”

' Kandungan Hadits

s Sy
[ A

&

1. Kewajiban berbaiat kepada pemimpin kaum Muslimin untuk selalu
mendengar dan taat.

2. Ketaatan diberikan sesuai dengan batas kemampuan. Maka itu, jika
seorang pemimpin memerintahkan sesuatu yang di luar kemampuan
dan/atau di luar batas kesanggupan seseorang, tidaklah ada keharusan
bagi dirinya untuk taat.

3. Penguasa harus mencurahkan kasih sayang kepada rakyatnya, dengan

mengikuti kasih sayang yang dilakukan oleh Rasul (Muhammad) £
kepada umatnya.

4. Diperbolehkan talgin pada saat berbaiat.

J
4
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¢65. Dari Ibnu Umar, dia bertutur; Aku pernah mendengar Rasulullah 5
bersabda: “Barang siapa yang lepas tangan dari ketaatan maka kelak dia
bertemu Allah pada hari Kiamat kelak tanpa memiliki hujjab (alasan).
Dan barang siapa meninggal dunia sedang di lehernya tidak ada baiat
(tidak mau berbaiat) berarti dia telah mati seperti kematian Jahiliyyah.”
(HR. Muslim)

Dalam riwayat Muslim juga disebutkan: “Barang siapa meninggal
dunia sedang dia memisahkan diri dari jamaah, berarti dia meninggal
dunia seperti matinya orang-orang pada masa Jahiliyyah.”

f Pengeséhén Hadits

AR

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (185).

e ——————————E

“Wahai orang-orang yang periman! Taatilah Allah |

dan taatilah Rasul (Muhammad), T
) di antara kamu.”

dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan
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~ Kosa Kata Hadits

5215 42 1% 4 : Melepaskan tangan dan membatalkan baiatnya
dengan keluar dari imam dan tidak tunduk kepadanya dalam hal

yang bukan maksiat.
§j 222 Y : Tidak ada alasan baginya dalam pembatalan janjinya.

LRk 8 ) : Tidak berbaiat.

“ws

1 %L : Meninggal dunia di dalam kesesatan dan kebodohan
seperti matinya orang-orang Jahiliyyah dahulu, yakni mereka
tidak peduli akan ketaatan pemimpin dan melihat itu sebagai aib.

1223} §,\i% : Menentang kaum Muslimin dalam baiat dan dalam

* -

ketaatan kepada pemimpin untuk selalu mendengar dan taat.

Kandungan Hadits

3

742

Kewajiban bergabung dengan jamaah kaum muslmin dan berbaiat
kepada imam mereka.

Barang siapa yang memisahkan diri dari pemimpin dan membatalkan
baiat berarti dia telah mendatangi pintu dosa besar serta menyerupai

“akhlak jahiliyyah.

Suatu umat berkewajiban mengangkat imam yang akan menegakkan
syariat Allah bagi mereka sekaligus menegakkan agama-Nya di tengah
mereka serta menjaga kesatuan mereka, karena imam adalah tameng

atau perisai yang ia berjuang di belakangnya.

S0\ 2L,
CACRSS

Bab 80 : Kewajiban Mentaati Para Penguasa Dalam Hal Yang Bukan Maksiat

Scanned with CamScanner



7 Hadits No. 6661]
G g s k.
4/"//,5,/ 1 A e -"" 22 35 - 72 0o -~

5z s 80, a3 0T, 7 1080 2 z )
5 G 8 pemde Jaild ol dialbly 1aill )

g £
(&l oly) ((A255 4505

S

466.Dari Anas &, dia bercerita, Rasulullah # bersabda: “Dengarkan
dan taatilah meskipun yang berkuasa atas kalian adalah budak Habasyi
tiopia), yang seakan-akan kepalanya seperti buah anggur kering.”

(HR. Al-Bukhari)

P 'engeégﬂéﬁ Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII1/121—Fathul Biri).

TKGsa Kata Hodits

3

o J.&: Dijadikan berkuasa atas kalian.
¢ i354l); : Hitam kecil dengan rambut keriting.

o 2::2 %2 :Budak hitam.

- KandU ngaﬂ Hadits

1. Kewajiban selalu mendengar dan taat kepada penguasa tanpa r.nelihat
pada warna kulit dan rasnya selama perintahnya bukan maksiat.

2. Dibenarkan kepemimpinan budak dalam ibadah shalat kalau bacaan
al-Qur-annya paling baik. Karena, ada perintah untuk mentaatinya

sehingga shalat di belakangnya pun dibenarkan.

3. Diharamkan melawan (beroposisi) terhadap penguasa meskipun dia

berbuat zhalim, karena melawannya sering kali akan menimbulkan
njadi dalilnya adalah

bahaya (kerusakan) yang lebih parah. Yang menjaci WP
Rasulullah % memerintahkan kita untuk mentaati budak Etiopia.

&
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Padahal kepemimpinan tertinggi itu seharusnya hanya diberikan
haknya kepada bangsa Quraisy. Sementara untuk bangsa lain apabila
menang dalam sebuah revolusi, jika diperintahkan agar mentaatinya,
maka dilarang pula untuk menentang dan melawannya.

4, Al-Bukhari menggunakan hadits ini sebagai dalil atas membolehkan
kepemimpinan orang yang terkena fitnah (oleh kekuasaan) dan bagi
pelaku bid’ah, karena sifat yang disebutkan di dalamnya sering kali
didapatkan pada a’jami (bukan Arab) yang baru masuk Islam, hingga
tidak lepas dari kebodohannya terhadap ajaran agamanya, dan orang
yang memiliki sifat seperti itu sangat mungkin melakukan perbuatan
bid’ah, meski ia hanya sekadar terfitnah oleh dirinya sendiri sehingga
berani mencalonkan diri sebagai pemimpin, padahal ia bukan ahlinya
(maka sudah cukup menunjukkan kebodohannya®®).

5. Apabila ditanya, apa fungsi penyebutan budak dalam hadits tersebut
padahal telah diketahui bahwasanya dia tidak berhak menyandang
kepemimpinan tertinggi lantaran hak kepemimpinan ada di kaum
Quraisy, sebagaimana ditegaskan di dalam beberapa hadits mutawatir.
Maka jawaban atas pertanyaan tersebut adalah:

a. Bisa jadi penyebutan budak tersebut dengan pengertian sebelum
dimerdekakan.

b. Bisa jadi budak tersebut menang dengan kekerasan atau paksaan.
Oleh karena itu, ketaatan kepadanya merupakan keharusan demi
meredam fitnah selama dia tidak memerintah umat agar berbuat

maksiat, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

6. Mungkin saja pemimpin tertinggi mengangkat budak Etiopia untuk
memimpin suatu negeri, maka diharuskan untuk mentaatinya.

'Peri'ngata'n

Ada sebagian kelompok Islam yang membalikkan masalah, hingga |
" mereka menggunakan hadits di atas sebagai dalil untuk membolehkan
" imamah di luar kaum Quraisy. Pendapat ini perlu dikomentari karena |
' tidak ada konsekuensi antara ijza (ketercukupan) dan jawaz (pembolehan). |
- (Maksudnya, sesuatu yang mencukupi (sah) tidak mesti berkonsekuenst

 bolehnya perbuatan itu).
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467. Dari Abu Hurairah <% , dia menceritakan; Bahwa Rasulullah £
persabda: “Engkau harus mendengar dan taat baik kamu dalam kesulitan
maupun lemudahan, dalam keadaan suka maupun benci, dan meskipun

dia tidak mempedulikanmu.” (HR. Muslim)

7 Pangesshan Hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1836).

3 <& : Dalam keadaan miskin dan kayamu.

¢ 35
o a3kl Yang kamu senangi dan kamu benci.

o e gf\ : Pengutamaan dan pengkhususan pada urusan dunia saja.

andungan Hallits

gala keadaan, selama tidak diperintah

1. Kewajiban berbuat taat dalam se
dibebani untuk sesuatu yang di luar

untuk berbuat kemaksiatan atau
batas kemampuan.

2. Pemberitahuan tentang monopo
urusan duniawi dan tidak membe

oleh mereka.

li para penguasa terhadap berbagat
rikan hak-hak rakyat yang dikuasai

SN A2,
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468. Dari Abdullah bin Amr 45, dia bercerita, kami pernah bersama
Rasulullah #£ dalam suatu perjalanan (safar), kemudian kami singgah
Ji suatu tempat. Lalu ada di antara kamj yang memperbaiki kemahgngya
,da juga yang berlomba lempar panah, dan ada juga di antara kam;

yang menggembalakan binatang tunggangannya. Tiba-tiba mu’adzin
Rasulullah 4% berseru: “Mari kita shalat berjamaah.”

Kemudian kami berkumpul mendekati Rasulullah g% lantas beliau
bersabda: “Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi puﬁ sebelumk aku
melainkan berkewajiban untuk menunjukkan kebaikan yang dia ketahui
kepada umatnya, serta memperingatkan kejahatan yang dia ketahui
kepada mereka. Dan sesungguhnya umat kalian ini kebaikannya telah
diberikan pada generasi awalnya, tetapi generasi akhirnya kelak akan
banyak cobaan dan berbagai hal yang kalian ingkari.

Kemudian datang berbagai fitnah, yang semakin hari semakin dahsyat.
Lalu datang fitnah, dan orang Mukmin berkata: ‘Inilah kebinasaanku.’
Kemudian lenyaplah fitnah tersebut, dan selanjutnya datang fitnah lagi,
maka orang Mukmin berkata: ‘Inilah, inilah (yang membinasakanku).’

Oleh karena itu, barang siapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan ingin
dimasukkan ke Surga, maka hendaklah kematian itu mendatanginya
cementara dia dalam keadaan beriman kepada Allah & dan hari Akhir.
Dan hendaklah dia memperlakukan orang lain sebagaimana dia senang
bila diperlakukan seperti itu.

Demikian pula barang siapa telah berbaiat kepada seorang imam, lalu
dia juga telah mengulurkan tangannya dengan tekad yang bulat, maka
hendaklah dia mentaatinya semampunya. Dan jika ada orang lain yang
datang untuk merebut kekuasaannya maka penggallah leher orang lain

tersebut (imam yang kedua).”
(HR. Muslim)
p '
L Pengesatan Hodit

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1844).

{
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 Kosa Kata Hadits

Y54 : Tempat untuk beristirahat.

*2Us- : Sesuatu yang bisa dijadikan tempat sembunyi atay ke
yang dibuat dari jerami, rambut, ataupun bulu lalu didirikag d

dua atau tiga tiang. Adapun yang lebih dar tiga tiang bukap]
kemah tetapi sudah rumabh.

Mmah
engan
ah lag

\i23€ : Keselamatannya dari fitnah.

LGJJL; : Pada tiga kurun (maksudnya abad) pertama yang memilik;
keutamaan.

\&357: Setelah tiga kurun (abad) tersebut.
23 : Ujian dan cobaan.

S35+ : Hal-hal baru yang diada-adakan dan bertentangan dengan
syariat Islam.

: 5,§ J¢» : Kebinasaanku.
~ 555 : Dijauhkan dan dihindarkan.

335 -~

%5 &S : Hendaklah seseorang berusaha supaya kematian itu
mendatanginya sedang dia dalam keadaan beriman kepada Allah
dan hari Akhir.

uu : Hendaknya dia datang (memperlakukan).

23i5 : Memukulkan tangan pada tangan. Masyarakat Arab terbiasa
melakukan hal itu ketika terjadi transaksi jual beli. Kemudian hal itu
dipergunakan dalam perjanjian.

4...1.3 5745 : Keteguhan hati tekadnya.

merebut kekuasaan untuk dirinya sendiri.

452} : Keluar dari ketaatan kepadanya (penguasa) dan bermaksud

i3ie 1y 56 : Penggallah lehernya.
Ji&i : Anak panah.
2\E3)1 : Anak panah.

™ iat
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wKandUﬂgaﬂ Hadits

y. Dianjurkan mengumpulkan umar a
mereka mengenai hal-hal penting
utusan dunia maupun akhirat,

9. Para Nabi dan Rasul Allah
kebaikan, serta menghinda

gar.dapat memberitahukan kepada
bagi mereka baik ity menyangkut

258 tidak menunjukkan kecuali kepada

: . rkan mereka dari kejahatan dan bahaya.
Dan para pewaris Nabi pun harus selaly memperingatkan umat dari
segala bentuk kejahatan dan kezhaliman.

3. Hadits di atas menunjukkan kenabian Rasulullah #, di mana beliau

memberi tahu umatnya mengenai bencana serta cobaan yang akan
menimpa akhirnya, dan berbagai fitnah yang ditimpakan sebagian
atas sebagian yang lain, di mana masing-masing fitnah lebih parah
daripada yang sebelumnya. Hal itu bisa kita saksikan sekarang ini,
seperti yang diberitahukan oleh Rasulullah .

4, Akhir dari umat ini akan menyimpang dari manhaj Salafush Shalih
yang merupakan penyelamat benteng dari berbagai macam fitnah
serta pelindung dari kesesatan sekaligus petunjuk dari jalan yang
jelas-jelas menyimpang.

5. Orang Mukmin harus memelihara agamanya dan mempertahankan
orisinalitasnya, sehingga dia tidak mau tercebur ke dalam fitnah serta
tidak juga terjebak oleh berbagai aliran yang telah rusak dan juga
membuat kerusakan.

6. Menghiasi diri dengan akhlak mulia dan berpegang pada tauhid akan
melindungi seorang hamba dari kejahatan fitnah dan menyelamatkan

mereka dari Jahannam.
7. Kewajiban mentaati imam dan menepati baiat.

8. Kewajiban memerangi kelompok yang menyimpang yang kelua}:
dari kepemimpinan imam, menolak berbu.at. ketacjltan, dankmemecak
belah jamaah kaum Muslimin. Yang demikian d1mak_sm.1d zn ur_l;ciuk
menjaga kesatuan barisan jamaah Islam (kaum Mukminin) dan tida

memecah belah kalimatnya.
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669. Dari Abu Hunaidah Wa-il bin Hujr 5 , dia bercerita; Salamah bin
Yazid al-Ju’fi pernah bertanya kepada Rasulullah #&, seraya mengatakan:
“Wahai Nabi Allah, bagaimana pendapatmu jika di tengah-tengah kami
diangkat para pemimpin yang menuntut hak mereka kepada kami tetapi
mereka menolak memenuhi hak kami, lalu apakah yang akan engkau
perintahkan kepada kami?” Maka beliau berpaling darinya, kemudian
Salamah bertanya kepada beliau (lagi), maka Rasulullah #£ menjawab:
“Dengarkan dan taatilah (pemimpin itu). Sesungguhnya mereka akan
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dibebankan kepada mereka,

dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dibebankan
kepada kalian.” (HR. Muslim)

r\
\

Hadlts ini diriwayatkan oleh Muslim (1846).

il s e

C sa Kata Hadlts

o il ‘.G.JL : Para penguasa itu berkewajiban untuk menunaikan
kewajiban yang dibebankan kepada mereka, yaitu keadilan dan
memberikan hak rakyat. Apabila mereka tidak melakukan kewajiban
tersebut, maka mereka berhak mendapatkan kecaman serta balasan.
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2 G ‘12 : Kalian har

epada kalian, yakni b
menunaikan semua hak.
dibebankan kepada kalia
pahala yang baik.

. us flrilenunalkan apa yang dibebankan
fupa sikap mendengar lagi mentaati beserta

Apabila kalian telah menunaikan apa yang
n, maka Allah akan membalas kaljan dengan

~Kandungan Hadits

1. Kewajiban menaati para penguasa meskipun dia tidak melaksanakan

kewajibannya, dalam rangka mempertahankan ketenangan yang ada
di masyarakat dan menghindari fitnah.

7. Banyaknya para penguasa yang melalaikan kewajiban mereka tidak
otomatis mengharuskan rakyatnya tidak melaksanakan kewajiban

mereka. Karena sungguh, suatu kerusakan itu tidak dapat diperbaiki
dengan kerusakan.

3. Masing-masing orang akan diminta pertanggungjawaban atas apa
yang dikerjakannya dan kemudian dia pun disiksa atas pelanggaran
yang dilakukannya.
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670. Dari Abdullah bin Mas'ud €5, dia bercerita; Bahwa Rasulullah 12

bersabda: “Sesungguhnya kelak sepeningg.a!ku akan munclzul (;;’a;li g:na%
mementingkan kepentingan mereka sendiri, serta muncul pu g

hal yang kalian tolak.”

g
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Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan
kepada salah seorang dari kami yang mendapati zaman tersebut?”
Beliau menjawab: “Kalian harus menunaikan kewajiban yang dibebankan
kepada kalian, dan kalian meminta kepada Allah apa yang menjadi hak
kalian.” (Muttafaq ‘alaib)

~ Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/612—Fathul Biri)
dan Muslim (1843).

~ Kosa Kata Hadits

. fjj : Yang dimaksud yakni mengutamakan para penguasa (pemimpin
umat) dalam berbagai urusan duniawi dan tidak memberikan hak-hak
kepada kaum Muslimin serta mengutamakan sebagian mereka untuk

diberikan pemberian.

'{;’:Al;(zénqgng‘gan H.é.dits

1. Para penguasa berkewajiban untuk berlaku adil di antara rakyat.

2. Para penguasa juga berkewajiban untuk menyampaikan hak kepada
empunya serta tidak memakan harta orang lain dan tidak mengurang
hak-hak mereka, juga mengorbankan kepentingan rakyat demi untuk
menjaga kepentingannya.

3. Para pemimpin dan penguasa akan ada yang menciptakan berbagai
hal yang mungkar dalam syariat Allah.

4. Kesalahan itu tidaklah bisa diperbaiki dengan kesalahan yang sama.
Barang siapa yang haknya dikurangi dan dizhalimi, maka hendaklah
dia menyerahkan kepada Allah @& dan berlindung kepada-Nya agar
diselamatkan dari pelaku kezhaliman. Namun demikian, dia harus
menunaikan kewajiban yang dibebankan kepadanya.

SN\ 22s
CP7aSS
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671. Dari Abu Hurairah &5, dia mengutarakan; Rasulullah £ bersabda:
“Barang siapa mentaatiku berarti dia telah mentaati Allah, dan barang
siapa mendurhakaiku berarti dia telah mendurhakai Allah. Barang siapa
yang mentaati pemimpin berarti dia mentaatiku dan barang siapa yang
mendurhakai pemimpin berarti dia mendurhakaiku.” (Muttafag ‘alaib)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/119—Fathul Bari) dan
Muslim (1835).

i i

. }u\l\ : Setiap orang yang mempunyai kekuasaan baik itu khalifah
maupun yang lainnya.

Faringon ot
1. Mendengar dan mentaati harus dilakukan untuk imam. (pemimpin)
tertinggi dan orang yang diberi kekuasaan khusus oleh imam.

2. Mentaati penguasa dalam hal kebaikan merupakan salah satu upaya

mendekatkan diri kepada Allah, yang karenanyalah seseorang akan
mendapatkan pahala.

3. Siapa yang mentaati Rasulullah berarti
memerintahkan untuk mentaati-Nya,

mentaati Allah, karena beliau
begitu pun sebaliknya.

¥
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672. Dari Ibnu Abbas «#s, bahwasanya Rasulullah #£ pernah bersabda:
“Barang siapa tidak menyukai sesuatu dari pemimpin, maka hendaklah
dia bersabar, karena sesungguhnya barang siapa keluar (memberontak)
dari penguasa satu jengkal maka dia akan mati seperti mati Jahiliyyah.”
(Muttafaq ‘alaih)

‘;-Pengesahan Hadlts

s ok s

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/5 dan 121—Fathul Bari)
dan Muslim (1849).

e |Z% : Sesuatu. Yaitu sesuatu selain kekufuran yang nyata.

-

e |72 : Sejengkal. Kata Arab ini sebagai bentuk kinayah (kiasan) dari
pelanggaran kecil.

13 Bersabar terhadap penyimpangan yang dilakukan penguasa, dengan
tetap menyampaikan nasihat serta menyuarakan kebenaran kepada
mereka sesuai dengan kemampuan.

2. Peringatan keras agar tidak keluar dari ketaatan, karena sikap tersebut
akan menimbulkan kerusakan yang bersifat umum bagi umat Islam
(kaum Muslimin).

—
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¢73. Dari Abu Bakrah 5 , bahwa dia bercerita: “Aku pernah mendengar
Rasulullah L bersabda: ‘Barang siapa yang menghinakan penguasa maka
Allah akan menghinakannya.”” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan:
«Hadits hasan.”)

~ pengesahan Hadits
|
Hadits dba’if yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2224), Ahmad

(V/42 dan 49), dan lain-lainnya melalui jalur Humaid bin Mahran dari
Sa’ad bin Aus dari Ziyad bin Kasib, dia bercerita: “Aku pernah bersama
Abu Bakrah di bawah mimbar Ibnu Amir sedang dia tengah berkhutbah
dan memakai pakaian tipis, maka Abu Bilal berkata: “Lihatlah pemimpin
kita yang memakai pakaian orang-orang fasik.” Maka Abu Bakrah pun
berkata: “Diam, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, (lalu dia
menyebutkannya). |

Saya menyatakan: «Ganad hadits ini dba’if; karena Ziyad bin kasib,
di mana dia berstatus magbul (diterima) pada saat mutaba’ah (penyerta),
kalau tidak, maka dia seorang yang layyin (lemah). Dan dia di-mutaba ‘ab
oleh Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya.

Diriwayatkan Abu Ashim di dalam kitab, as-Sunnab (1025), melalui
jalan Ibnu Lahi’ah dari Abu Marhum dari seseorang dari Bani Adi.

Dapat saya kemukakan; sanad hadits ini dba’if jiddan. Di dalamnya
terdapat dua illat (cacat). Pertama: Ibnu Lahi’ah mempunyai hafalan
vang tidak baik. Kedua: Di dalamnya ada perawi mubbam (tidak jelas).

Secara keseluruhan dapat disimpulkan, menurutku, hadits ini dba’tf,
sedangkan mutaba’ab tidak perlu dianggap (diperhatikan). Wallibu a’lam.

(0
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Kand_qaé-én Hadits

1. Hadits ini mengisyaratkan makna yang cukup bagus, menghargai
kewibawaan para ulama, khalifah, dan penguasa agar mereka bey, .
benar memiliki kewibawaan dalam diri mereka, sehingga merek,
akan didengar dan ditaati, sehingga tidak ada seorang pun yang sukg
menimbulkan fitnah serta bertujuan memecah belah jamaah kay,
Muslimin berani menentang mereka.

Dan makna tersebut telah diisyaratkan pula oleh sabda Rasulullah 3
yang shahih dengan beberapa jalannya yang telah diriwayatkay
Ahmad, al-Hakim, ath-Thabrani, dan perawi lainnya: “Barang siapa
hendak menasihatkan sesuatu kepada penguasa, maka hendaklah dj;
tidak menyampaikannya secara terang-terangan, namun hendaklah
disampaikan secara sembunyi-sembunyi. Jika dia mau menerimanya,
maka beruntunglah dia dan kalau toh tidak, maka sesungguhnya dia
telah menunaikan apa yang menjadi kewajibannya.”

Dan di dalam bab ini terdapat banyak hadits yang terdapat di dalam
kitab Shahih. Sebagian darinya telah dinukil dalam beberapa bab. 0
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